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MOTTO 

 

“… Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. 

Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. 

(Qs. Al-Hadid : 4) 

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. 

Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain dan hanya kepada Tuhan-Mulah hendaknya kamu 

berharap”. 

(Qs. Al Insyiqaaq : 6 –8) 

“Jangan pernah takut gagal, karena dibalik kegagalan 

pasti Allah mempunyai rencana yang lebih baik dari 

apa yang kita inginkan”. 

(Penulis) 

“Kedisiplinan, Keuletan, Kesabaran, Pantang menyerah 

merupakan salah satu kunci sucses dalam meraih 

impian”. 

(Penulis) 
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DAFTAR NOTASI 

 

A = Luas permukaan benda uji (mm²) 

Fas = Faktor air semen 

f’c = kuat tekan beton (MPa) 

Fct           = Kuat tarik belah beton (MPa) 

Flt            = Kuat lentur beton (MPa) 

D = Diameter benda uji silinder (mm) 

b = lebar benda uji balok (mm) 

d = Tinggi benda uji balok (mm) 

L = Panjang benda uji silinder (mm) 

Llt        = Panjang antara tumpuan (mm) 

Pmax = Beban maksimal (N)  

SNI = Standar Nasional Indonesia. 
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ABSTRAKSI 

 

PEMANFAATAN FOAM AGENT DAN MATERIAL LOKAL 

DALAM PEMBUATAN BATA RINGAN 

 

Kebutuhan akan property bukan hanya kebutuhan orang akan tempat 

tinggal yang layak tetapi juga merupakan bentuk investasi yang sangat baik. 

Seiring dengan kemajuan teknologi banyak ditemukan alternatife bahan bangunan 

yang memudahkan pengerjaan, biaya yang semakin murah, ramah lingkungan, 

memberikan efek kenyamanan yang lebih, ketahanan umur, kecepatan dalam 

aplikasi dan masih banyak lagi keuntungan lainnya. Hal ini dapat juga ditemukan 

pada bata ringan dengan teknologi foam (busa). Dalam penelitian tugas akhir ini, 

foam agent yang ditambahkan pada komposisicampuran bata beton dengan variasi 

0 lt/m
3
, 0.6 lt/m

3
, 0.8 lt/m

3
, dan 1.0 lt/m

3 
dari volume beton sebelum 

pencampuran. Tujuan menggunakan Foam Agent dalam penelitian ini adalah 

untuk membuat beton menjadi lebih ringan. Dengan menambahkan busa yang 

membuat beton menjadi berongga. Setiap variasi benda uji dengan perbandingan 

berat semen dan agregat halus 1:2 dengan nilai fas 0,5. Untuk pengujian kuat 

tekan dan kuat Tarik belah beton menggunakan cetakan silinder dengan dimensi 

15 cm dan tinggi 30 cm. untuk uji kuat lentur beton benggunakan cetakan balok 

dengan dimensi panjang 60 cm, lebar 10 cm dan tinggi 20 cm. Perawatan yang 

dipakai dengan cara direndam selama 28 hari. Dari hasil penelitian kuat tekan 

rerata tertinggi dicapai beton dengan kandungan foam agent  0,6 lt/m
3
 

menggunakan pasir kuarsa sebesar 4,02 MPa, kuat Tarik belah dengan kandungan 

foam agent  0,6 lt/m
3 

menggunakan pasir woro sebesar 0,34 MPa, kuat lentur 

balok beton dengan kandungan foam agent  0,6 lt/m
3 

menggunakan pasir woro 

sebesar 0,738 MPa. 

 

 

Kata Kunci : Bata beton, Foam Agent, Kuat tekan, Kuat Tarik Belah, Kuat 

            Lentur. 

 

 




